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Abstrak Info Artikel

Masalah gizi kronis yang disebabkan oleh kekurangan asupan gizi Diajukan : 2-08-2023
dalam waktu yang cukup lama dikenal dengan istilah stunting. Diterima:4-10-2023
Kekurangan gizi dapat disebabkan karena pemberian makanan Diterbitkan : 25-10-2023
tidak sesuai dengan kebutuhan yang dapat menyebabkan

kematian pada bayi dan anak-anak. Pencegahan stunting perlu

dilakukan karena stunting menyebabkan dampak jangka pendek

dan jangka panjang. Faktor penting yang sangat mempengaruhi

tumbuh kembang anak adalah asupan gizi. Pemenuhan kecukupan

gizi dapat diperoleh melalui konsumsi makanan yang beraneka

ragam. Oleh sebab itu pengetahuan ibu tentang sumber asupan zat

gizi penting sebagai salah satu upaya dalam mencegah stunting.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk

memberikan informasi kepada ibu rumah tangga dan remaja putri

tentang pemanfaatan pangan lokal dalam menyajikan makanan

untuk pemenuhan asupan gizi dalam rangka pencegahan stunting.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara penyuluhan Kata kunci:

dengan metode ceramah dan diskusi. Lokasi pelaksanaan Pangan lokal; penyuluhan;
dilakukan di Desa Wawatu Kecamatan Moramo Utara Kabupaten stunting

Konawe Selatan. Kegiatan pengabdian berjalan lancar dan diikuti

dengan penuh antusias oleh ibu rumah tangga di Desa Wawatu Keywords:
Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. Counseling, local food;
Diharapkan ibu rumah tangga dapat memanfaatkan pangan lokal stunting.

dalam pemenuhan makanan keluarga sebagai upaya pencegahan

stunting.

Abstract

Stunting is a chronic nutritional issues caused by long-term
inadequate nutrient intake. This malnutrition can lead to severe
health consequences, including increased mortality rate in infants
and children. Prevention against stunting is emergent considering
its immediate and irreversible effects. Adequacy in nutritional
intake plays a vital role in child development. Therefore, parents
need to be provided with comprehensive information of nutritious
food intake to prevent their children from stunting. This
community service project aims to disseminate the knowledge
among housewives and young women about the potentials of local
foods in meeting the nutritional intake requirements in relation to
stunting prevention. The project involved outreach activities,
including lectures and discussions in Wawatu Village, North
Moramo Subdistrict, South Konawe Regency. This project has been
considered successful, where partucipants showed strong
enthusiasm during the program. The partucipants have learned
about the importance of using local foods into their family’s diet to
prevent stunting.
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PENDAHULUAN

Kekurangan gizi pada balita, khususnya kekurangan gizi kronis yang dikenal dengan
istilah stunting masih menjadi permasalahan gizi di Indonesia. Stunting berhubungan
dengan pertumbuhan tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia anak sebagai akibat
kekurangan gizi yang berlangsung lama terutama pada periode 1000 hari pertama
kehidupan (1000 HPK). Kejadian stunting pda balita ditandai dengan nilai Z-Score score <-
2 standar deviasi (SD) berdasarkan indikator tinggi badan menurut umur (TB/U). Wijhati
et al, (2021) menyatakan bahwa indikator untuk menentukan masalah gizi pada balita
dapat menggunakan berat badan menurut umur (BB/U) yang merupakan gambaran status
gizi saat ini, sedangkan tinggi badan berdasarkan umur (TB/U) merupakan status gizi balita
pada masa lampau.

Balita yang mengalami stunting akan menghadapi dampak jangka pendek dan jangka
panjang. Dampak jangka pendek dapat berupa tidak tercapainya tingkat kecerdasan yang
optimal sehingga dapat mempengaruhi presetasi belajar juga sangat rentan terhadap
penyakit infeksi, adapun dampak jangka panjang mempengaruhi kualitas sumberdaya
manusia yang dapat menyebabkan rendahnya produktivitas sehingga dapat merugikan
sektor ekonomi negara.

Stunting pada balita merupakan gambaran masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, misalnya kondisi ibu ataupun calon ibu, masa janin dan masa bayi/balita
termasuk faktor penyakit yang pernah diderita oleh balita (Siswanti et al, 2022). Stunting
yang terjadi pada anak adalah gambaran asupan makanan yang tidak cukup dalam jangka
waktu yang panjang disertai morbiditas, menderita penyakit infeksi serta keterlibatan
faktor lingkungan (Sugiyanto & Sumarlan, 2020).

Prevalensi kejadian stunting pada Balita di Indonesia telah menunjukkan penurunan
sejak tahun 2018 yaitu data Riset Kesehatan Dasar (2018) sebesar 30,8% menjadi 27,67%
pada tahun 2019 berdasarkan data survei stsatus gizi balita tahun 2019. Data terakhir
berdasarkan Survei Status Gizi Balita Tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia
mengalami penurunan menjadi 21,6%. Namun penurunan prevalensi stunting masih belum
memenuhi target yang ditetapkan oleh badan kesehatan dunia atau WHO yaitu sebesar
20%. Oleh sebab itu penurunan angka stunting merupakan salah satu tujuan pembangunan
kesehatan Indonesia yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan JangkaMenengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024 dengan target penurunan stunting menjadi 14% pada 2024.

Asupan gizi merupakan salah satu faktor penting yang sangat dibutuhkan untuk
tumbuh kembang anak. Kecukupan gizi dapat diperoleh dari konsumsi beragam makanan.
Oleh sebab itu pengetahuan ibu tentang sumber asupan zat gizi penting dalam mencegah
stunting (Purbowati et al, 2021). Peningkatan asupan zat gizi anak sebagai upaya
pencegahan stunting dapat dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan pangan lokal
(Yulmaniati et al, 2022). Definisi pangan lokal menurut UU Pangan adalah makanan yang
dikonsumsi oleh masyarakat setempat sesuai potensi dan kearifan lokal. Secara umum
istilah pangan lokal dapat diartikan sebagai sumber daya pangan dan budaya makan
setempat (Mayasari et al, 2022). Pangan lokal memiliki potensi yang dapat digunakan
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sebagai sumber makanan dalam pencegahan masalah gizi, selain karena jumlahnya
melimpah juga mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh (Ayuningtyas et al, 2022). Oleh
sebab itu pemanfaatan pangan lokal perlu dioptimalkan sehingga dapat membantu
masyarakat dalam mengakses pangan (Wicaksono, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pemanfaatan pangan lokal di wilayah Kabupaten
Toba dilakukan dengan mengolah ikan nila menjadi makanan tambahan berupa nugget ikan
sebagai sumber asupan protein balita dengan kandungan protein sebanyak 11,3%
(Simanjuntak, 2023). Selanjutnya hasil penelitian(Ariyanti et al, 2022) menyatakan bahwa
salah satu alternatif dalam pencegahan stunting adalah dengan memanfaatkan pangan lokal
disertai berbagai kebijakan tentang keamanan pangan lokal. Pangan lokal dapat diperoleh
melalui pengembangan pada lingkungan masyarakat melalui pemanfaatan lahan yang
tersedia di masyarakat.

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tenggara dengan angka prevalensi stunting sebesar 28% yang mana angka tersebut berada
pada urutan ke 11 (sebelas) tertinggi dari 17 (tujuh belas) Kabupaten/Kota di Sulawesi
Tenggara. Kabupaten Konawe Selatan memiliki wilayah pesisir dengan potensi hasil
perikanan yang dapat digunakan sebagai sumber pangan lokal untuk mencegah stunting.
Salah satu lokasi khusus stunting di wilayah Kabupaten Konawe Selatan adalah Desa
Wawatu. Pemanfaatan berbagai sumber pangan lokal harus didukung dengan pengetahuan
yang baik agar pangan lokal dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pengetahuan ibu rumah
tangga dalam mengolah makanan memegang peranan penting terhadap tingkat asupan zat
gizi harian. Penyuluhan untuk mengenalkan pemanfaatan pangan lokal pada ibu rumah
tangga merupakan langkah untuk menambah pengetahuan ibu rumah tangga dalam
mengolah bahan pangan yang mudah diperoleh di sekitar tempat tinggal untuk pemenuhan
asupan gizi anak sehingga dapat menjadi salah satu upaya dalam mencegah stunting.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi,
pengetahuan dan pemahaman kepada ibu rumah tangga dalam pemanfaatan pangan lokal
untuk pemenuhan asupan gizi anak sebagai upaya pencegahan stunting.

METODE
Pelaskanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam 2 tahap,
yaitu:

1. Tahap Perencanaan: Langkah awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
merencanakan kegiatan berdasarkan hasil identifikasi masalah. Identifikasi
masalah diperoleh dari kegiatan analisis situasi. Bentuk kegiatan yang tepat perlu
dipersiapkan agar mitra kegiatan memperoleh manfaat dari pelaksaan program
kegiatan. Persiapan administrasi dalam mendukung pelaksanaan kegiatan juga
dilakukan, seperti surat izin kegiatan, kordinasi dengan pemerintah Desa serta
khalayak sasaran untuk menetapkan waktu yang tepat melakukan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Balai Desa Wawatu dengan
menggunakan alat bantu berupa laptop dan LCD. Materi penyuluhan disampaikan
dengan ceramah menggunakan power point disertai diskusi dengan peserta
penyuluhan. Penyuluhan pengenalan dan pemanfaatan pangan lokal ditujukan
untuk ibu rumah tangga dan remaja putri desa Wawatu Kecamatan Moramo Utara
Kabupaten Konawe Selatan.Penyuluhan dilakukan untuk memberikan informasi
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tentang pengenalan produk olahan pangan berdasarkan potensi pangan lokal yang
dimiliki di wilayah pesisir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat denganjudul Penyuluhan
Pemanfaatan Pangan Lokal dalam Pencegahan Stunting di Desa Wawatu Kecamatan
Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan pada Ibu Balita. Kegiatan penyuluhan
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2023 bertempat di Balai Desa Wawatu Kecamatan
Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. Pelaksanaan kegiatan telah melalui
permohonan izin administrasi dengan pihak Pemerintah Desa Wawatu dan sebelumnya
telah dilakukan sosialisasi tentang rencana pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Penyuluhan
dilakukan bekerja sama dengan Perwakilan BKKBN Propinsi Sulawesi Tenggara.

Secara umum Kkegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan diikuti
dengan penuh antusias oleh ibu balita. Penyuluhan dengan menjelaskan gambaran umum
tentang stunting, kejadian stunting di Kabupaten Konawe Selatan serta potensi pangan
lokal yang banyak di Desa Wawatu dan memiliki potensi zat gizi untuk pencegahan stunting.

Pencegahan stunting dapat dilakukan melalui menu keluarga sehingga setiap anggota
keluarga mendapatkan asupan gizi harian yang bergizi dan seimbang. Pangan lokal
mengandung sejumlah zat gizi yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan gizi harian.
Pencegahan stunting melalui asuhan pola makan tidak harus dengan makanan mahal, tetapi
dapat dilakukan dengan memanfaatkan pangan lokal. Sebagai wilayah pesisir ikan dan hasil
laut lainnya dapat diolah menjadi berbagai produk pangan. Demikian pula beberapa jenis
sayuran dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan aneka produk olahan.

Periode usia balita terjadi pertumbuhan disertai perkembangan kognitif yang dapat
mempengaruhi kecerdasan anak dan mempengaruhi periode kehidupan selanjutnya. Balita
sangat membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Asupan gizi yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah gizi pada
balita, misalnya stunting. Pengetahuan ibu memegang peranan penting dalam menuhan
asupan gizi pada balita. Asupan gizi dapat diperoleh melalui konsumsi pangan yang
disediakan oleh ibu. Pemahaman kepada ibu rumah tangga khususnya yang memiliki balita
perlu dilakukan agar dapat menyediakan makanan sehat yang sesuai dengan konsep gizi
melalui pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh dari lingkungan tempat
tinggal.

Stunting disebabkan karena kekurangan gizi yang dialami sejak anak dalam
kandungan, oleh sebab itu salah satu upaya pencegahannya melalui asupan gizi ibu hamil
dan balita yang telah memenuhi usia untuk mendapatkan Makanan Pendamping ASL
Asupan makanan dapat dipenuhi dengan mengolah bahan pangan lokal (Yulmaniati et a/,
2023). Konsumsi pangan berhubungan erat dengan keputusan yang dilakukan oleh ibu
dalam memilih pangan yang diolah (Sayekti et al, 2019). Pemenuhan asupan makanan
sangat dipengaruhi oleh akses pangan. Rumah tangga yang memiliki akses pangan yang
cukup disertai pengetahuan gizi yang baik dapat memenuhi kebutuhan pangan dan
kecukupan gizi untuk semua anggota rumah tangga. (Aninda & Rijanta, 2017) menyatakan
bahwa akses atau keterjangkauan pangan merupakan kemampuan untuk mencukupi
kebutuhan pangan keluarga dengan mudah dalam jumlah yang cukup.
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Gambar 1. Penyuluhan Pemanfaatan Pangan Lokal untuk Pencegahan Stunting

Akses pangan ditentukan oleh kemampuan keluarga dalam mendapatkan bahan
makanan. Faktor harga dan penghasilan keluarga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi akses pangan. Salah satu cara dalam mengatasi keterbatasan akses pangan
adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan pangan lokal. Masyarakat dengan
pendapatan rendah dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli bahan makanan melalui
pemanfaatan lahan rumah untuk menghasilkan pangan sehingga dapat mencegah
terjadinya kerawanan pangan yang dapat mengakibatkan masaalah kekurangan gizi
(Wicaksono, 2022).

Letak geografis Indonesia menyebabkan Indonesia memiliki lahan yang subur dan
potensi kekayaan pangan lokal yang beragam (Zevic et al, 2022). Pangan lokal merupakan
bahan pangan yang tersedia atau tumbuh di sekitar lingkungan dan dapat dimanfaatkan
dalam diversifikasi pangan (Ula, 2021). Pangan lokal adalah pangan yang dihasilkan dan
mudah diperoleh di sekitar lingkungan tempat tinggal masyarakat. Pengolahan pangan
lokal dapat memenuhi asupan gizi bayi yang sudah mendapatkan MP-ASI dan anak-anak
sebagai sumber berbagai zat gizi baik zat gizi makro maupun zat gizi mikro (Anita &
Sutrisno, 2022).

Desa Wawatu merupakan desa yang memilki potensi perikanan karena berada pada
wilayah pesisir. Selain itu sebagian wilayah datarannya dapat menghasikan beberapa jenis
sayur-sayuran yang dapat dimanfaatkan dalam pemenuhan gizi keluarga. Potensi
perikanan yang dimilki sangat memudahkan untuk memperoleh hasil perikanan yang
memiliki kandungan gizi, khusus protein. Asupan protein dari ikan dan vitamin serta
mineral dari sayur-sayuran lokal dapat memenuhi asupan zat gizi dalam jumlah yang cukup.
Ikan merupakan salah satu pangan hewani yang mengandung protein berkualitas karena
tersusun dari asam amino esensial.

Ikan merupakan salah satu pangan hasil laut yang paling banyak dikonsumsi dan
berkontibusi dalam pemenuhan asupan gizi khususnya protein. Selain protein, ikan
mengandung zat gizi berupa asam lemak yang sehat, vitamin dan mineral dalam bentuk zat
besi dan lodium (Nirmala & Octavia, 2022). Protein hewani merupakan protein berkualitas
yang berfungsi untuk pembentukan sel dalam tubuh yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan balita (Sholikhah & Dewi, 2022).
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Gambar 2. Peserta Penyuluhan Pemanfaatan Pangan Lokal untuk Pencegahan Stunting

Penyuluhan bertujuan untuk menyebarkan informasi berupa pesan sehingga dapat
memberikan keyakina pada khalayak sasaran sehingga paham dan mengerti serta dapat
mempraktikan dalam bentuk tindakan sesuai dengan pesan yang disampaikan (Yulianie et
al, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jayadi et al, 2023) diperoleh bahwa
kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman ibu rumah
tangga dalam memanfaatkan pangan fungsional yang berasal dari hasil laut.

Peningkatan pemanfaatan pangan lokal oleh rumah tangga dapat dilakukan melalui
kegiatan penyuluhan. Melalui kegiatan penyuluhan maka masyarakat khususnya ibu rumah
tangga dapat memanfaatkan sumber-sumber pangan yang ada di sekitar rumah dan mudah
diperoleh dengan harga terjangkau untuk pemenuhan gizi keluarga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan
adalah kegiatan penyuluhan dapat menambah pengetahuan ibu balita tentang potensi
pangan lokal di Desa Wawatu. Ibu balita mendapatkan gambaran tentang olahan produk
berbahan baku pangan lokal. Ibu balita bersemangat dan penuh antusias mengikuti
kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan pangan lokal. Perlu dilakukan kegiatan
pelatihan pengolahan produk pangan yang menggunakan pangan lokal sehingga ibu balita
lebih terampil dalam menyiapkan menu makaan yang sehat dan bergizi untuk keluarga.
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